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ABSTRAK

Latar Belakang : Rumkital Marinir Cilandak, Kota Jakarta Selatan yang merupakan
rumah sakit tipe B dimana unit rekam medis khususnya dibagian assembling rawat
inap hanya memiliki 1 tenaga kerja. Assembling di rumah sakit berfungsi untuk
melengkapi isi dan merakit dokumen rekam medis yang belum sempurna. Diketahui
kegiatan assembling dilakukan oleh 1 petugas dengan jumlah rekam medis 7.597
pasien rawat inap pada tahun 2021.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran jumlah kebutuhan
tenaga rekam medis assembling rawat inap yang sesuai dengan beban kerja di
Rumkital Marinir Cilandak.

Metode : Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu melakukan penelitian
secara langsung untuk mengetahui jumlah kebutuhan tenaga assembling berdasakan
data dari wawancara dan observasi.

Hasil : Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Beban Kerja Kesehatan (ABK Kes)
diketahui Standar Beban Kerja (SBK) 5.891 rekam medis/tahun dibagi capaian 1 tahun
7.597 pasien rawat inap lalu dibagi lagi dengan Standar Tugas Penunjang (STP)
didapatkan jumlah tenaga assembling rawat inap yang dibutuhkan sebanyak 2 orang.

Kesimpulan: Disimpulkan bahwa Standar Prosedur Operasional (SPO) proses
assembling rekam medis di Rumkital Marinir Cilandak diterbitkan pada tanggal 21
Desember 2018, dan belum ada revisi terbaru dari pihak Rumkital.

ABSTRACT

Background: Rumkital Marinir Cilandak, South Jakarta City which is a type B
hospital where the medical record unit, especially in the inpatient assembling section,
only has 1 workforce. Assembling in the hospital serves to complete the contents and
assemble rudimentary medical record documents. It is known that assembling
activities are carried out by 1 officer with a total medical record of 7,597 inpatients in
2021.

Purpose: This study aims to get an overview of the number of inpatient assembling
medical record personnel that are in accordance with the workload at Rumkital
Marinir Cilandak.

Method: : This research is descriptive quantitative, that is, conducting research
directly to determine the number of assembling energy needs based on data from
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interviews and observations.

Results: Based on the calculation results of the Health Workload Analysis (ABK Kes)
it is known that the Workload Standard (SBK) 5,891 medical records / year divided by
the achievement of 1 year 7,597 inpatients and then subdivided by the Supporting Task
Standard (STP) obtained the number of inpatient assembling personnel needed as
many as 2 people.

Conclusion: It was concluded that the Standard Operating Procedure (SPO) for
assembling medical records at Rumkital Marinir Cilandak was published on
December 21, 2018, and there has been no latest revision from Rumkital.

PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat
inap, rawat jalan, dan gawat darurat . Rumah sakit
memiliki berbagai jenis tenaga kesehatan dengan perangkat keilmuannya masing-masing
berinteraksi satu sama lain, salah satunya adalah tenaga rekam medis

Pengertian rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain kepada
pasien pada sarana pelayanan kesehatan yang sewaktu-waktu dapat digunakan sebagai
bahan pertanggungjawaban . Dalam
peraturan tersebut juga menyebutkan bahwa sarana pelayanan kesehatan wajib
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan rekam medis salah
satunya adalah tenaga kerja bagian assembling rekam medis .

Assembling merupakan bagian dari unit rekam medis yang tugas utamanya adalah
Pertama menyusun kembali Rekam Medis rawat jalan dan rawat inap menjadi suatu
urutan atau koherensi sesuai dengan urutan kronologis penyakit yang bersangkutan

. Kedua, dari file untuk merekam dalam bentuk data rekam medis

. Ketiga, memeriksa kebenaran data rekam medis keempat, Mengontrol
Rekam Medis yang dikembalikan ke unit perekaman data karena isinya tidak lengkap.
Kelima, Mengontrol penggunaan nomor rekam medis. Terakhir, Mendistribusikan dan
mengontrol penggunaan rekam medis dalam bentuk catatan

ABK Kes merupakan metode yang dipakai untuk menghitung kebutuhan semua
jenis Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) berdasarkan beban kerja yang dilakukan
oleh semua jenis Sumber Daya Manusia Kesehatan pada setiap fasyankes sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya . Pentingnya menyusun
perencanaan kebutuhan SDMK merupakan langkah strategis yang perlu dilaksanakan
dalam upaya mendukung pembangunan kesehatan. Perencanaan Kebutuhan SDMK
dimaksudkan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga yang tepat dalam keterampilan,
pengalaman dan kompetensi yang dibutuhkan dalam tugasnya dan dapat menyelesaikan
beban tugasnya secara tepat .

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data

menggunakan wawancara dan observasi untuk mendapatkan gambaran sebenarnya untuk
memperoleh jumlah kebutuhan tenaga rekam medis bagian assembling rawat inap yang
sesuai dengan beban kerja. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus
slovin untuk mengetahui jumlah sampel
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N
T E1r NS
=0 (1 + Ne?)
=7.597/1+(7.597 x 0,01 )2
=7.597/76,97
= 98, 70
=100

Jadi, sampel pada penelitian ini adalah 100 rekam medis pasien rawat inap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentifikasi SPO Proses Assembling Rekam Medis
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kegiatan yang dilakukan petugas
assembling di Rumkital Marinir Cilandak belum sesuai SPO, dikarenakan isi SPO belum
memuat semua tugas pokok yang dilakukan oleh petugas assembling
kegiatan assembling tersebut yaitu:
1. Mulai dari menerima pengembalian berkas rekam medis dan sensus
harian dari unit pelayanan rekam medis

2. Meneliti kelengkapan isi berkas rekam medis dan merakit kembali
sesuai urutan berkas rekam medis.
3. Mencatat penggunaan rekam medis kedalam buku kendali.
4. Menyerahkan berkas rekam medis yang telah lengkap ke bagian coding.
B. Waktu Yang Dibutuhkan Tenaga Assembling Rawat Inap
Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan waktu menggunakan stopwatch,
penulis mendapatkan data tentang uraian kegiatan serta waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan assembling adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Perhitungan Norma Waktu Tugas Pokok

Total waktu dari 100 1.222,78/100
Rekam Medis dibagi 100
Rata-rata waktu yang 12,2278
dibutuhkan tenaga
Pembulatan 12,22 menit
Tabel 2 Uraian Tugas Pokok
No Uraian Tugas
1. Menerima pengembalian berkas rekam
medis dan sensus harian dari unit
pelayanan rekam medis :
2. Meneliti kelengkapan isi berkas rekam
medis dan merakit kembali sesuai urutan
berkas rekam medis
3. Mencatat penggunaan rekam medis
kedalam buku kendali
4.  Menyerahkan berkas rekam medis yang
telah lengkap ke bagian koding.
C. Menghitung Standar Beban Kerja Assembling Rawat Inap
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Tabel 3 Standar Beban Kerja ARI

Keterangan Norma Satuan WKT SBK
Waktu

Assembling 12,22  Menit 72.000 5.891

Rawat Inap

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa tenaga assembling rekam medis di
Rumkital Marinir Cilandak mempunyai norma waktu sebesar 12,22 menit/rekam medis
lalu hasil tersebut dibagi dengan Waktu Kerja Tersedia (WKT) sebesar 72.000
menit/tahun menurut Permen PA-RB No. 26 tahun 2011 barulah didapatkan Standar
Beban Kerja (SBK) sebanyak 5.891 rekam medis/tahun .

D. Menghitung Standar Tugas Penunjang Assembling Rawat Inap

Setelah mendapatkan hasil dari Standar Beban Kerja (SBK), langkah selanjutnya
yaitu menghitung Standar Tugas Penunjang (STP) dan Faktor Tugas Penunjang (FTP)
untuk menyelesaikan setiap kegiatan per satuan waktu (per hari atau per minggu atau per
bulan atau per semester) sebagai berikut :

1. Waktu Kegiatan
Mengikuti Pelatihan/Seminar sebanyak 2 kali/tahun, selama 2 jam atau 120 menit
=120 x 2 semester
= 240 menit

Mengikuti Rapat sebanyak 1 kali/bulan, selama 2 jam atau 120 menit

= 120 menit x 52 minggu
= 1.440 menit.
Mengikuti Apel Pagi sebanyak 1 kali/hari, selama 1 jam atau 60 menit.
= 60 menit x 260 hari
= 15.600 menit
2. Faktor Tugas Penunjang (FTP)
Mengikuti Pelatihan/Seminar
= (Waktu Kegiatan : WKT) (] 100 %
=((120 x 2) : 72000) ' 100 %
=0,33%
3. Mengikuti rapat
= (Waktu Kegiatan : WKT) [ 1 100 %
=(1.440 : 72000) ' | 100%
=2%
4. Mengikuti Apel Pagi
= (Waktu Kegiatan : WKT) [ 100 %
= (15.600 : 72000) "1 100%
=21%
5. Standar Tugas Penunjang (STP)
= (1/(1-23,33/100))
=1,29%
E. Menghitung Kebutuhan SDM Bagian Assembling Rawat Inap
Diketahui Total Kebutuhan SDMK = (Capaian 1 tahun/SBKXSTP)
Tugas Pokok = 7.597 / 5.891
=1,28
Tugas Penunjang = 1,29
Kebutuhan SDMK =1,28 x 1,29
=1,65
Pembulatan = 2 orang

135 http://sosains.greenvest.co.id


https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pusparini%2C+Berliana%2C+%26+Pratiwi%2C+Rita+Dian.+%282020%29.+Perbedaan+Klaim+Tarif+INA-CBG+pada+Penyakit+Sistem+Peredaran+Darah.+Jurnal+Manajemen+Informasi+Kesehatan+Indonesia+%28JMIKI%29%2C+8%282%29%2C+125.&btnG=

Tinjauan Kebutuhan Tenaga Assembling Rekam Medis 2022
Rawat Inap Berdasarkan Beban Kerja di Rumah Sakit
Menggunakan Analisa Beban Kerja Kesehatan

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui kebutuhan tenaga assembling
rekam medis rawat inap sebanyak 2 (dua) orang tenaga assembling

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah tenaga bagian
assembling rekam medis rawat inap yang sesuai dengan beban kerja. Berdasarkan uraian
yang telah dijelaskan, maka dapat Disimpulkan BAHWA Standar Prosedur Operasional
(SPO) proses assembling rekam medis di Rumkital Marinir Cilandak diterbitkan pada
tanggal 21 Desember 2018, dan belum ada revisi terbaru dari pihak Rumkital. Dari hasil
penelitian dapat diketahui kegiatan yang dilakukan tenaga assembling belum sesuai
dengan Standar Prosedur Operasional yang ada, dikarenakan masih ada kegiatan yang
dilakukan oleh tenaga assembling tetapi belum terdapat pada SPO assembling.

Tenaga assembling rawat inap memiliki 4 tugas pokok dan dari 100 sampel yang
ada diketahui waktu yang dibutuhkan tenaga kerja untuk melakukan assembling kepada 1
(satu) berkas rekam medis rawat inap adalah 12,22 menit dan hasil perhitungan Standar
Beban Kerja (SBK) tenaga assembling rekam medis dalam melakukan tugas pokoknya
sebanyak 5.891 rekam medis/tahun.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan berdasarkan data yang didapatkan diketahui
Faktor Tugas Penunjang (FTP) yaitu sebesar 23,33% dan Standar Tugas Penunjang (STP)
sebesar 1,29%. Berdasarkan hasil perhitungan SDMK sesuai beban kerja dengan metode
ABK Kesehatan didapatkan jumlah kebutuhan SDM vyaitu sebanyak 2 (dua) orang.
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